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KATA PENGANTAR 
 

Mawar atau Bunga Ros merupakan salah satu komoditas 

florikultura yang termasuk dalam jenis bunga potong unggulan 

nasional yang populer di Indonesia. Selain potensial 

dikembangkan karena memiliki nilai ekonomi tinggi, mawar 

juga cocok dibudidayakan sebagai usaha agribisnis. 

Penampilan bunga mawar yang cantik dan anggun serta 

wangi yang dihasilkan tetap merupakan daya tarik tersendiri 

baik sebagai bunga potong atau bunga tangkai maupun 

sebagai bunga pot yang selalu dicari konsumen untuk 

berbagai acara sebagai rangkaian bunga. 

Mengingat pentingnya nilai ekonomi dan meningkatnya jumlah 

permintaan bunga potong atau tanaman hias di dalam dan 

luar negeri, pengembangan budidaya bunga mawar perlu 

diarahkan untuk skala agribisnis yang sesuai dengan 

permintaan pasar. Pada umumnya bunga mawar 

diperdagangkan sebagai bunga potong, tabur, dan tanaman 

pot.  

Buku Panduan Teknis ini disusun untuk memberikan 

pemahaman yang baik dan pemanfaatan teknologi yang 

efisien tentang budidaya bunga mawar, antara lain 

persyaratan tumbuh, morfologi tanaman, varietas bunga 

mawar, perbanyakan vegetatif, generatif dan penangkaran 

benih, proses budidaya mulai dari penetapan lokasi, persiapan 
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lahan, penanaman, pemupukan, penyiangan, bending, 

pemangkasan, pengairan, dan penyulaman. Di dalam 

Panduan Teknis ini juga dibahas tentang pengendalian 

Organisme Penggangu Tumbuhan (OPT) hingga penanganan 

panen dan pascapanen untuk menghasilkan produk yang 

dapat memenuhi standar permintaan konsumen. Selain itu, 

Panduan Teknis ini dilengkapi dengan berbagai data tentang 

daftar varietas bunga mawar, sentra produksi, daftar 

penangkar, data base petani mawar, serta analisa usaha tani 

budidaya mawar potong di green house. Semua hal tersebut 

dirangkum dalam buku Panduan Teknis ini dengan bahasa 

yang sederhana dan mudah dipahami. Tujuannya agar dapat 

mendorong upaya peningkatan kualitas, kuantitas dan 

kontinuitas produksi bunga mawar sehingga mampu 

memenuhi kebutuhan pasar domestik maupun ekspor bahkan 

substitusi impor. 

 
 

Jakarta, Juli 2022 
Direktur Buah dan Florikutura 
 
 
 
Dr. Liferdi, S.P., M.Si.  
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I. PENDAHULUAN 

Mawar (Rosa hybrida) merupakan salah satu jenis bunga yang 

banyak digemari masyarakat karena bentuk, warna, 

keindahan dan vase life (lama kesegaran) yang cukup 

panjang. Mawar atau biasa disebut bunga ros merupakan 

salah satu jenis bunga potong unggulan nasional yang populer 

di Indonesia. Produksi maupun penggunaan bunga mawar 

cukup masif, terutama mawar potong banyak diminati para 

dekorator, florist, hotel, restoran, maupun pengguna mawar 

untuk penghias interior rumah. Mawar telah menjadi bagian 

dari kehidupan masyarakat Indonesia dan banyak ditampilkan 

masyarakat pada berbagai event, seperti pada berbagai acara 

keagamaan dan acara seremonial lainnya maupun sebagai 

rangkaian bunga penghias ruangan.  

Bunga mawar tidak hanya dinikmati keindahannya saja 

sebagai bunga potong dan pot, tetapi juga memiliki kaitan 

yang erat dengan budaya di Indonesia. Selain itu, mawar juga 

bermanfaat sebagai bunga tabur. Jenis mawar yang sangat 

harum baunya bahkan banyak dimanfaatkan sebagai parfum, 

sedangkan air sulingan bunga mawar juga dipakai sebagai 

bahan kosmetik atau pengobatan tertentu. 

Daya tarik bunga mawar potong, antara lain karena keindahan 

bentuk dan warnanya yang sangat bervariasi dengan harga 

relatif terjangkau dan stabil, disamping lama kesegaran bunga 
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